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ABSTRACT  

Maya Wortel is an agrotourism that carries the concept of pick-your-own and 

agricultural educational tourism. However, in its implementation, Maya Wortel 

agrotourism has not run optimally. The purpose of the study was to analyze how 

alternative development strategies for Maya Wortel Agrotourism in Perbawati Village, 

Sukabumi District. The research location was selected purposively, with a case study on 

Maya Wortel Agrotourism in Perbawati Village, Sukabumi District. The research 

method used is descriptive qualitative with SWOT analysis. Based on the analysis 

results, strategies that need to be implemented with the Strength-Opportunity approach 

include strengthening infrastructure, land management and education, increasing 

product added value, optimizing accessibility and marketing, and sustainable 

partnerships. 
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ABSTRAK 

Maya Wortel adalah agrowisata yang mengusung konsep petik sendiri dan wisata 

edukasi pertanian. Namun dalam pelaksanaannya agrowisata Maya Wortel belum 

berjalan secara optimal. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis bagaimana 

bagaimana strategi alternatif pengembangan untuk Agrowisata Maya Wortel di Desa 

Perbawati Kecamatan Sukabumi. Lokasi penelitian dipilih secara purposive, dengan 

studi kasus pada Agrowisata Maya Wortel di Desa Perbawati, Kecamatan Sukabumi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan analisis SWOT. 

Berdasarkan hasil analisis ditemukan strategi yang perlu diterapkan dengan  pendekatan 

Strength-Opportunity diantaranya penguatan infrastruktur, pengelolaan lahan dan 

edukasi, peningkatan nilai tambah produk, optimalisasi aksesibilitas dan pemasaran, 

serta kemitraan yang berkelanjutan.  

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan, Agrowisata 
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PENDAHULUAN  

 Pertanian tidak hanya menjadi 

sumber pokok bagi ketahanan pangan 

dan kemandirian pangan tapi juga 

menjadi sumber pokok bagi ekonomi, 

usaha, pendapatan, dan kesejateraan 

masyarakat desa. Namun dibalik itu, 

terdapat tantangan seperti alih fungsi 

lahan, fluktuasi harga, serta rendahnya 

daya saing produk yang memerlukan 

adanya inovasi melalui pembangunan 

pertanian secara berkelanjutan. Menurut 

Anggraini, dkk, (2021) pembangunan 

pertanian diperlukan dalam 

meningkatkan perekonomian melalui 

pengembangan agribisnis pada 

komoditas yang berpotensi secara 

agroklimat dan sosio kultural yang 

sudah dilaksanakan di daerah tersebut. 

Pembangunan pertanian dalam sistem 

agribisnis merupakan suatu keterkaitan 

antara subsistem hulu, usahatani, dan 

hilir, serta penunjang kegiatan 

pertanian. Konsep agribisnis tersebut 

menurut (Utama & Junaedi, 2019: 68) 

berpeluang dalam meningkatkan nilai 

tambah dengan menekankan pada 

penjualan jasa kepada konsumen 

melalui pengembangan agrowisata.   

 Potensi pengembangan agrowisata 

meliputi tanaman pangan, hortikultura, 

perkebunan, peternakan, dan perikanan 

ini dapat berpengaruh positif terhadap 

industri rumah tangga dan sosial budaya 

sehingga mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah (Akrab, 2023). Salah 

satunya agrowisata Maya Wortel yang 

mengusung konsep petik sendiri dan 

wisata edukasi dapat menjadi alternatif 

wisata di Desa Perbawati, Kecamatan 

Sukabumi, Kabupaten Sukabumi. 

Agrowisata ini berdiri sejak 2010 

dengan nama awal “Maya Strowberry”, 

karena saat itu pemilik lebih banyak 

membudidayakan stroberi di samping 

berbagai tanaman sayuran lainnnya 

dengan membuka kios sayuran di 

tengah kebun. Namun, budidaya 

stroberi mengalami banyak tantangan 

akibat tingginya serangan organisme 

pengganggu tumbuhan (OPT) yang 

menyebabkan produksi buah tidak 

optimal. Pemilik beralih untuk 

membudidaya wortel, terong, cabai, dan 

tomat yang tumbuh secara optimal di 

wilayah tersebut. 

 Pada tahun 2019, Maya Wortel 

mulai memanfaatkan lokasi strategisnya 

untuk mengembangkan usaha 

agrowisata dengan meningkatkan 

produksi wortel dan memberikan wisata 

edukasi pertanian hortikultura. 

Agrowisata Maya Wortel telah menarik 

banyak wisatawan baik dari dalam 

maupun luar daerah. Agrowisata ini 

tidak menyediakan tiket masuk. 

Melainkan dengan membayar sayuran 

yang telah dipetik, pengunjung dapat 

menikmati suasana pedesaan dengan 

panorama alam khas dataran tinggi.  

 Dalam pelaksanaannya, agrowisata 

Maya Wortel belum berjalan secara 

optimal. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya lahan yang 

digunakan berupa lahan sewa, sehingga 

mengurangi kepastian usaha untuk 

jangka panjang. Selain itu, permintaan 

produk belum terpenuhi akibat 

keterbatasan produksi dan pemasaran, 

serta sumberdaya manusia belum 

memadai dalam pengembangan usaha. 

Menurut Tarigan, dkk (2023) tren 

positif terhadap minat pengunjung dapat 

menjadi peluang, tetapi juga tantangan 
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seperti pemenuhan kebutuhan 

pengelolaan dan ancaman pandemi yang 

mengharuskan adanya pembatasan 

interaksi, sehingga berdampak pada 

kelangsungan agrowisata. Oleh 

karenanya, rumusan masalah penelitian 

ini adalah Bagaimana strategi 

pengembangan agrowisata di Maya 

Wortel yang bertujuan untuk 

merumuskan strategi pengembangan 

berbasis SWOT untuk meningkatkan 

keberlanjutan dan daya saing 

Agrowisata Maya Wortel. 

 Definisi agrowisata menurut 

Amerta (2019) adalah kegiatan 

pariwisata yang memberikan 

pengalaman kepada  wisatawan dengan 

melakukan kunjungan ke areal 

perkebunan atau lahan pertanian dengan 

jamuan aktivitas masyarakat yang 

berkaitan dengan pertanian. Definisi 

lain dari Saad dkk (2012:9) agrowisata 

merupakan suatu kegiatan pariwisata 

yang memanfaatkan usaha di bidang 

agribisnis sebagai objek wisata yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, memperluas pengalaman, 

rekreasi dan pengembangan usaha 

agribisnis. 

Dalam pengembangannya, 

agrowisata bertujuan untuk 

meningkatkan nilai estetika dan 

keindahan alam, memberikan nilai 

rekreasi, meningkatkan kegiatan ilmiah 

dan pengembangan ilmu pengetahuan, 

serta mendapatkan keuntungan ekonomi 

(Junaidi, 2023). Sejalan dengan hasil 

penelitian Kartika dkk (2021) 

mengungkapkan manfaat dari 

agrowisata dapat meningkatkan nilai 

jual komoditas dan membuka lapangan 

kerja, sehingga dapat memberdayakan 

masyakarat pedesaan.  

 Komponen dalam pengembangan 

agrowisata yang harus diperhatikan 

menurut Utama & Junaedi (2019), 

diantaranya:  

1. Sumberdaya manusia berfungsi 

sebagai pengelola potensi yang ada 

pada kawasan pertanian agar menjadi 

daya tarik bagi wisatawan secara 

berkelanjutan. Sejalan dengan 

Novikarumsari & Amanah (2019) 

bahwa pengelolaan agroeduwisata 

juga tidak terlepas dari peranan 

sumberdaya manusia yang memadai 

dalam perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan 

sebagai pemandu dan evaluasi yang 

didukung oleh berbagai pihak yang 

terkait seperti Kelompok tani, 

Lembaga swasta, dan Pemerintah. 

2. Pemasaran berfungsi dalam 

menetapkan segmentasi dan inovasi 

model pemasaran dapat mendorong 

eksistensi agrowisata. Kusnadi & 

Batubara (2022) mengungkapkan 

pemanfaat internet melalui akses 

media sosial dalam beriklan secara 

audiovisual atau word of mouth dapat 

menjangkau luas target wisatawan. 

Sejalan dengan Aisyah, dkk., (2023) 

bahwa komunikasi dalam 

membangun “brand image” 

agroeduwisata dapat dilakukan 

dengan pemanfaatan keunikan obyek 

wisata yang disebarluaskan dengan 

saluran pendukung media sosial. 

3. Sumberdaya alam dan lingkungan 

berkaitan langsung dengan 

agrowisata sebagai objek kegiatan 
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wisata dapat ditinjau dari kapasitas 

produksi pertanian, kelestarian dan 

keamanan lingkungan, serta 

kepemilikan lahan dalam 

pengembangan agrowisata dimasa 

mendatang. Oleh karena, produk 

pertanian yang ditawarkan dalam 

agrowisata berupa komoditas 

unggulan sebagai daya tarik wisata 

yang didukung dari aspek ekologi, 

ekonomi, serta sosial dan budaya 

setempat (Santika et al., 2019). 

Menurut Nasution dkk, (2024) 

adanya hubungan timbal balik antara 

agrowisata dengan pelestarian 

sumberdaya alam dan lingkungan 

akan dapat saling menguntungkan. 

4. Sarana dan Prasarana sebagai 

fasilitas pendukung bagi 

kenyamanan berwisata juga perlu 

diperhatikan. Melalui kemudahan 

serta pelayanan yang memadai dan 

baik, akomodasi dan transportasi 

hingga kesadaran masyarakat sekitar 

dapat berpengaruh pada minat 

wisatawan (Junaidi, 2023: 20). 

5. Kelembangaan juga berperan penting 

dalam pengembangan agrowisata 

seperti dari pihak pemerintah, swasta 

terutama pengusaha agrowisata, 

lembaga terkait perjalanan, 

perguruan tinggi, serta masyarakat 

(Utama & Junaedi, 2019: 122-123). 

Kelembagaan mendukung dalam 

memberikan kemudahan perijinan 

dan pengaturan agar tidak terjadi 

iklim usaha, serta menjalin 

kerjasama antara pengusaha objek 

agrowisata dan lembaga pendukung 

(Loziska, dkk. 2024).  

 Dalam Pedoman Umum 

Agrowisata yang disusun oleh Saad, 

dkk.(2012) untuk pengembangan 

agrowisata diperlukan rencana induk 

pengembangan yang memuat visi, misi, 

tujuan, kebijakan, strategi umum dan 

strategi aspek pengembangan serta 

program pembangunan. Sejalan dengan 

Amerta (2019) bahwa pengembangan 

pariwisata merupakan strategi dalam 

memperbaiki dan meningkatkan kondisi 

daya tarik wisatawan serta memberikan 

manfaat dan keuntungan bagi unsur-

unsur yang terlibat. Disamping itu, 

Putra dkk (2022) mengungkapkan 

strategi pengembangan berperan dalam 

mempertahankan dan memperluas 

aktivitas pada bidang-bidang yang akan 

dikembangkan sebagai upaya merespon 

terhadap perubahan lingkungan.  

 Prinsip pengembangan agrowisata 

melalui perubahan yang berkelanjutan 

meliputi pengaturan, peninjauan, 

penertiban, dan evaluasi terhadap aspek 

ekologi, ekonomi, serta sosial budaya 

masyarakat setempat dengan kawasan 

agrowisata (Amalia Chusna,dkk., 2022). 

Evaluasi dalam penyusunan strategi 

dilakukan dengan menganalisis 

terhadap faktor eksternal dan  internal 

menggunakan analisis SWOT  

(Febryanti, dkk. 2019). Menurut 

Rangkuti (1999:19) SWOT terdiri atas 

Kekuatan (Strength), Kelemahan 

(Weakness), Peluang (Opportunity), dan 

Ancaman (Threat) sebagai alat untuk 

menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan. 

Pada pementuan berbagai strategi yang 

telah dibentuk, selanjutnya dapat 

dievaluasi berdasarkan nilai-nilai 
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organisasi serta tanggung jawab sosial 

untuk kemudian dapat 

diimplementasikan (Putra, dkk., 2022).  

METODE PENELITIAN  
 Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif. Lokasi 

penelitian dipilih secara purposive, 

dengan studi kasus pada Agrowisata 

Maya Wortel di Desa Perbawati, 

Kecamatan Sukabumi untuk 

memperoleh data yang lebih mendalam 

dan tepat sasaran. Analisis data 

menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Sugiyono, 2013) 

mencakup pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan kesimpulan 

data. 

 Dalam mereduksi data digunakan 

Analisis SWOT berfungsi untuk 

mengindentifikasi faktor secara 

sistematis dengan pemetaan pada posisi 

kuadran (Rangkuti, 1999). Penentuan 

faktor dibagi menjadi ekstrenal dan 

internal dilakukan dengan menyusun 5 

hingga 10 poin kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman ke dalam kolom 

1 dengan diberikan bobot pada setiap 

faktor mulai dari 1.0 (sangat penting) 

hingga 0.0 (tidak penting) dimuat dalam 

kolom 2. Selanjutnya menghitung rating 

untuk setiap faktor pada kolom 3 

dengan skala mulai dari 4 (outstanding) 

sampai 1 (poor). Faktor kekuatan dan 

faktor peluang bersifat positif. 

Sementara faktor kelemahan dan faktor 

ancaman bersifat negatif. jika nilai 

semakin besar kekuatan dan peluang 

diberikan rating 4, jika peluang dan 

kekuatan kecil diberi 1. Rating pada 

kelemahan dan ancaman adalah 

kebalikannya, semakin besar kelemahan 

dan ancaman diberi rating 1 sedangkan 

kelemahan dan ancaman sedikit 

ratingnya 4. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Maya Wortel terletak di Jalan 

Pondok Halimun, RT 02/RW 02 

Kampung Baruroke, Desa Perbawati. 

Pemilik sekaligus pengelola Maya 

wortel adalah Ibu Maya Puspa yang 

mulai memasarkan hasil pertanian 

secara mandiri sejak tahun 2010 dengan 

memanfaatkan lokasi strategis ini untuk 

mengembangkan usaha sebagai 

agrowisata.  

Tujuan dari agrowisata maya wortel 

yakni untuk meningkatkan nilai tambah 

pertanian dengan memasarkan langsung 

ke konsumen dan upaya 

menyebarluaskan cara melestarikan 

lingkungan dan nilai kearifan 

masyarakat dalam bertani. Adapun visi 

yang dijunjung Agrowisata Maya 

Wortel adalah “Petani mandiri yang 

selalu berinovasi dengan 

meningkatkannya produksi dan mampu 

memasarkan sendiri”. Sementara itu, 

misi Agrowisata Maya Wortel yakni 

melakukan inovasi berkesinambungan 

melalui peningkatan pengetahuan, kete 

rampilan, produksi, pendapatan, dan 

kesejahteraan yang berkelanjutan serta 

membangun jaringan komunikasi yang 

solid dengan sesama petani, penyuluh, 

serta pelaku pertanian lainnya.  

 

Analisis SWOT 

Analisis SWOT dilakukan 

dengan identifikasi kondisi internal dan 

139 

139 



 Jurnal AGRIFO • Vol. 10 • No. 1 • April 2025 

kondisi eksternal agrowisata Maya 

Wortel.  

Tabel 1. IFAS Maya Wortel 

Lingkungan Internal  
Bobot Rating Skor 

Strength (kekuatan ) 

1. Agrowisata Maya 

Wortel menawarkan 

produk dengan 

kualitas yang 

bervariasi 

0,21 3,86 0,802 

2. Maya Wortel 

merupakan satu-

satunya 

agroeduwisata petik 

sendiri di Desa 

Perbawati 

0,20 3,57 0,714 

3. Lokasi Maya Wortel 

strategis dengan 

jalur pariwisata 

Desa Perbawati 

0,18 3,71 0,654 

4. Fasilitas umum yang 

memadai dan 

memudahkan bagi 

wisatawan  

0,22 3,43 0,768 

5.. Wisatawan yang 

berkunjung bersedia 

merekomendasikan 

ke pihak lain 

0,19 3,71 0,713 

Total 1 18,29 3,65 

Weakness (kelemahan) 

1 Rendahnya tenaga 

kerja dalam 

pengelolaan 

agrowisata  

0,22 1,86 0,401 

2. Kemasan produk 

belum memberikan 

informasi dari Maya 

Wortel 

0,22 2,14 0,480 

3. Promosi yang belum 

dilakukan secara 

berkelanjutan 

0,22 1,71 0,384 

4. Kerapihan dan 

kebersihan 

lingkungan masih 

belum optimal 

0,20 1,86 0,371 

Total 1 7,57 -1,64 

Total IFAS 2,01  

 Hasil dari analisis IFAS 

(Internal Factor Analysis Summary). 

menunjukan kekuatan dari Maya wortel 

skor terbesar 0,802 dengan faktor 

terbesar ada pada Agrowisata Maya 

Wortel menawarkan produk dengan 

kualitas yang bervariasi. Sementara 

kelemahan dari Maya Wortel skor 

terkecil 0,371 dengan kelemahan 

terbesar ada pada Kerapihan dan 

kebersihan lingkungan masih belum 

optimal. Adapun total Skor IFAS 

sebesar 2,01, dengan skor kekuatan 

lebih tinggi dibanding skor kelemahan.   

Tabel 2. EFAS Maya Wortel 
Lingkungan Eksternal  Bobot  Rating  Skor  

Opportunity (Peluang) 

1. Meningkatnya 

minat masyarakat 

untuk membeli 

produk dengan cara 

petik sendiri 

0,18 3,71 0,683 

3. Adanya perhatian 

dari pemerintahan 

setempat dalam 

mendukung 

kegiatan agribisnis 

dan pariwisata  

0,19 3,43 0,658 

4. Berkembangnya 

tren pemasaran 

digital 

0,20 2,86 0,571 

5. Terbukanya 

kerjasama dengan 

berbagai pihak 

untuk memasok 

hasil pertanian 

0,19 3,43 0,658 

6. Banyaknya 

instistusi 

pendidikan berbasis 

pertanian 

0,21 3,86 0,802 

Total 1 17,29 3,37 

Threath (ancaman ) 

1 Serangan hama, 

penyakit dan 

perubahan iklim 

mempengaruhi 

pertumbuhan 

tanaman 

0,17 1,86 0,371 

2. Alih fungsi lahan 

pertanian  
0,17 2,00 0,416 

5. Tingginya 

persaingan antar 

pelaku agrowisata 

0,16 2,29 0,439 

Total 1 6,14 -1,23 

Total EFAS 2,15 

 Hasil dari analisi EFAS 

(External Factor Analysis Summary). 

menunjukan peluang dari Agrowisata 

Maya wortel sebesar 0,802 dengan 

faktor terbesar adanya kegiatan 

pendidikan berbasis pertanian. 

Sementara ancaman dari Agrowisata 

Maya Wortel sebesar 0, 371 dengan 

ancaman terbesar ada pada Serangan 

hama, penyakit dan perubahan iklim 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Adapun total skor EFAS sebesar 2.15 
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dengan skor peluang lebih besar 

dibanding skor ancaman. 

Strategi Pengembangan Agrowisata  

 Selanjutnya Formulasi strategi atau 

penyusunan strategi dilakukan 

berdasarkan logika dengan 

memaksimalkan kekuatan dan peluang 

untuk meminimalisir kelemahan dan 

ancaman guna mencapai sasaran yang 

diinginkan (Bestari, dkk., 2020). 

Analisis IFE : 3,65-1,64 = 2,01 

Analisis EFE : 3,37-1,23 =2,15 

 
Gambar 3.1 Diagram SWOT 

 Hasil diagram SWOT Maya Wortel 

menunjukkan posisi kuadran I yang 

memungkinkan dilakukannya 

pengembangan untuk mencapai tujuan 

melalui pemanfaatan sumberdaya yang 

ada dengan strategi agresif melalui 

Srength-Opportunity (S-O). Serupa 

dengan hasil penelitian Nurani, 

dkk.(2020) yang merumuskan strategi 

agresif melalui pemanfaatan kekuatan 

dan mempertimbangkan peluang 

sebagai daya tarik agrowisata yakni 

penambahan spot foto yang berlatar 

komoditas unggulan dengan mengusung 

konsep back to nature serta kerja sama 

pemerintah setempat untuk 

mempermudah akses kunjungan menuju 

objek wisata Jollong. Adapun,  

Kurniasanti (2019) berpendapat bahwa 

pengembangan Kampung Petani Jeruk 

Siam di Kecamatan Bangorejo melalui 

pemanfaatan sumber daya dilakukan 

dengan divesifikasi produk turunan dari 

jeruk siam menjadi pulpy orange dan 

selai siam untuk mempertahankan ke 

khasan produk dengan meminimalisir 

tantangan sebab bahan baku termasuk 

komoditas musiman.  

 Sementara itu, Fadlil, dkk.(2020) 

menyarankan terhadap agrowisata 

bunga krisan di Taman Bunga Celosia 

agar memfokuskan pada kekuatan dan 

peluang dengan memperkuat 

menajemen internal melalui pembuatan 

dasar-dasar aturan yang mengikat serta 

kebijakan yang disesuaikan dengan 

faktor pendukung untuk kelancaran 

pengembangan agrowisata. Sejalan 

dengan Ihsani, dkk.,(2024) 

pengembangan agrowisata perlu 

dirancang sebagai dasar dalam 

menyusun rencana kerja lima tahunan 

yang diarahkan pada peningkatan daya 

tarik melalui aspek pemasaran, 

sumberdaya alam, sarana dan prasarana 

serta sumberdaya manusia.  

  Maya Wortel tidak hanya 

berfokus pada penjualan produk, tetapi 

juga jasa edukasi dalam mengenalkan 

budidaya hortikultura. Berdasarkan 

hasil SWOT dan penelitian terdahulu 

yang digunakan sebagai acuan dalam 

merumuskan strategi pengembangan 

agrowisata Maya Wortel antara lain : 

1. Peningkatan Efisiensi 

Pengelolaan Agrowisata     

 Maya Wortel sebagai wisata agro 

memiliki sumberdaya yang dapat 

dikembangkan menjadi keunggulan 

kompetitif. Sumberdaya ini perlu 

dimanfaatkan secara efektif dan efisien, 

agar perencanaan pengembangan 

dilaksanakan secara berkelanjutan. 

Pengelola dapat mengoptimalkan 

sumberdaya dengan  merumuskan aspek 
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pengembangan berdasarkan visi dan 

misi secara tertulis. Salah satu aspek 

pengembangan yakni dengan 

meningkatkan keterampilan tenaga 

kerja dalam pengelolaan berdasarkan 

bidang yang pengorganisasian. Upaya 

meningkatkan keterampilan masyarakat 

sekitar yang dilibatkan dalam 

pengelolaan agrowisata dapat dilakukan 

dengan pendampingan, pemanduan, dan 

pelatihan baik secara memandiri oleh 

pengelola Maya Wortel maupun 

kerjasama dengan Balai Penyuluh 

Pertanian (Kurniasanti, 2019). 

Disamping itu, pembuatan standar 

operasional menjadi usaha dalam 

mengefisiensikan sumberdaya  untuk 

menciptakan dan menjaga kualitas dan 

kuantitas produk (Aji et al., 2024). 

Standar operasinal ini dapat mencakup 

langkah-langkah kerja dalam 

pengelolaan lahan hingga pengolahan 

pascapanen, memuat perizinan dan 

aturan yang mencerminkan nilai 

Agrowisata Maya Wortel, serta 

prosedur pelaksanaan wisata edukasi.   

2. Perluasan pasar dengan 

pemasaran digital 

 Segmentasi pasar Maya Wortel 

mencakup kunjugan wisatawan dan 

instansi pendidikan yang berasal dari 

dalam dan luar daerah. Upaya 

memperluas pasar yang dilakukan 

dengan mempertahankan word of mouth 

dari pengalaman wisatawan yang sudah 

berkunjung. Agar meningkatkan 

eksistensi agrowisata, maka dapat 

dilakukan dengan pemanfaatan 

teknologi digital seperti media sosial 

dan peta digital. Dewasa ini, masyarakat 

dengan mudah mendapatkan informasi 

melalui akses internet baik itu media 

sosial maupun media pencaharian. 

Upaya mempromosikan Maya Wortel 

melalui akun media sosial dengan 

mengunggah kegiatan-kegiatan 

agrowisata serta membangun narasi 

positif dalam membranding produk 

melalui cerita filosofis yang 

dilatarbelakangi asal usul agrowisata 

(Aisyah dkk. 2023). Hal ini diharapkan 

dapat menjadi upaya dalam membangun 

citra produk dalam menjangkau daya 

tarik wisatawan secara luas (Fatika 

dkk., 2024).  

3. Penataan Ruang Kawasan 

Agrowisata 

 Sumberdaya yang digunakan 

sebagai penunjang operasional dapat 

berupa tanaman produksi, sarana dan 

prasarana penunjang dalam kawasan 

Maya Wortel. Penataan ruang kawasan 

dapat menjadi salah satu upaya dalam 

meningkatkan daya tarik dengan tujuan 

meningkatkan nilai estetika dan 

kelestarian lingkungan. Pemetaan 

kawasan dapat dilakukan dengan 

membagi kawasan yang terdiri dari 

zona agribisnis, zona edukasi, zona 

rekreasi dan fasilitas penunjang. Setiap 

zonasi dibuat dengan penyangga yang 

memperkuat kesan hijau, nyaman, serta 

mempunyai nilai konservasi. Sebaiknya 

dihindari bangunan-bangunan permanen 

yang terbuat dari beton atau batu. 

Penataan kawasan melalui penerapan 

konsep ramah lingkungan diharapkan 

menjadi upaya dalam memberikan 

kenyamanan dan kemudahan bagi 

wisatawan. Penerapan tanaman dapat 

menjadi elemen dalam tata ruang 

berdasarkan fungsinya seperti estetika, 

penyambut, pembatas, peneduh dan 

produksi (Aprillia et al., 2024). 
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4. Pengembangan Diversifikasi 

Produk 

 Unit usaha Maya Wortel yang 

sudah berjalan dapat dapat dikatakan 

sudah cukup kompetitif. Hal ini dilihat 

dari beragamnya unit usaha mulai dari 

pembibitan, pembudidayaan, 

pengolahan hasil, pemasaran, dan 

perdagangan penunjang melalui warung 

otentik. Dari segi pengolahan hasil baru 

bawang merah goreng yang dijadikan 

sebagai oleh-oleh bagi wisatawan. 

Namun dalam pemenuhan 

kebutuhannya pun masih terkendala 

akibat keterbatasan bahan baku. 

Sehingga perlu upaya diversifikasi 

produk olahan sebagai buah tangan khas 

Maya Wortel. Diversifikasi produk 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

bahan baku yang banyak ditemukan 

atau melimpah produksinya. Hal ini 

upaya dalam meningkatkan nilai 

tambah komoditas dengan pengolahan 

produk setengah jadi atu siap 

dikonsumsi (Kartikasari dkk., 2021). 

5. Penguatan Kerjasama dengan 

berbagai pihak  

 Maya Wortel yang masih 

sepenuhnya dikelola secara mandiri 

oleh pemilik bukan hal yang mudah 

dalam mewujudkan visinya untuk dapat 

meningkatkan produktivitas dan 

pemasaran pertanian. Diperlukan 

kolaborasi antar masyarakat sekitar, ahli 

pertanian, akademisi, swasta dan 

Pemerintah dalam mengembangkan 

potensi pertanian dan pariwisata di Desa 

perbawati khususnya Maya Wortel.  

Penguatan kerjasama bertujuan untuk 

meningkatkan kesinambungan usaha, 

menjaga kualitas dan kuantitas produk 

serta mensejaterakaan antar pihak-pihak 

yang terlibat.  Penguatan kerjasama 

dapat berjalan dengan efektif apabila 

pihak-pihak dalam pengembangan 

agrowisata dapat menyatukan visi dan 

menjalin komunikasi yang baik 

(Candradewini, 2021).  

 KESIMPULAN  

 Berdasarkan pemetaan matriks 

SWOT, dihasilkan alternatif strategi 

pengembangan agrowisata Maya Wortel 

dengan menerapkan pendekatan 

Strength-Opportunity sebagai strategi 

agresif diantaranya dengan 

pengoptimalan peningkatan efisiensi 

pengelolaan agrowisata, perluasan pasar 

dengan pemasaran digital, penataan 

ruang kawasan agrowisata, 

pengembangan diversifikasi produk, 

dan penguatan kerjasama dengan 

berbagai pihak. Dengan menerapkan 

strategi ini secara bertahap dapat 

memaksimalkan potensi agrowisata dan 

meningkatkan daya saing.  
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